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RINGKASAN

Implementasi Kemitraan dan Prospek Pengembangan Aguisnis Ayam Ras
Pedaging di Kabupaten Lumajang, Mohammad Tazam, 03320201021, 116
halaman.

Ayam ras pedaging merupakan salah satu penghagihgl yang terus
dikembangkan untuk memenuhi permintaan pasar. kKibbat daging setiap
tahunnya meningkat seiring peningkatan pendudukpeamgkatan kesejahteraan
masyarakat. Daging ayam saat ini menjadi pilihaera&tif karena harganya
relatif murah dan banyak jenis produk olahannyagydisukai masyarakat. Usaha
ayam ras pedaging memerlukan investasi cukup tidggi tidak semua orang
membudidayakannya karena kendala penyediaan modal.

Dalam rangka meningkatkan produksi ayam ras pedadanyak
pengusaha yang bergerak dibidang penampungan rmhasiiwarkan kemitraan
kepada peternak yang berdomisili di Kabupaten Langgdengan harapan kedua
belah pihak mendapatkan keuntungan. Pola kemityaag terjalin merupakan
suatu kerjasama yang terikat kontrak berisikan dak kewajiban pengusaha
maupun peternak dalam kegiatan usaha ayam ras ipgdsglama satu siklus
usaha. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jimgemeliharaan ayam ras
pedaging yang paling menguntungkan dan faktor-faktang berpengaruh
terhadap peningkatan pendapatan serta prospek agam ras pedaging dalam
bentuk kemitraan.

Penelitian dilakukan pada PT. Satwa Mirama RayMRPp cabang
Lumajang sebagai pengusaha penampung hasil prodaksbeberapa peternak
peserta kemitraan. Sumber data berasal dari dateempidan sekunder, yang
dilakukan pada bulan April sampai Juli 2007 dengampel 40 peternak (50 %)
dari total peternak peserta kemitraan. Pengambaanpel secara acak didasarkan
strata pemeliharaan ayam < 6.000 ekor sebanyglketEBnak, pemeliharaan ayam
antara 6.000 — 10.000 ekor sebanyak 18 peternak>da0.000 ekor ayam
sebanyak 9 peternak.

Metode analisis penelitian menggunakan pendekatalisa usahatani

dengan cara mengurangkan total pengeluaran dati geherimaan dilanjutkan

XVii



analisis R/C ratio untuk mengetahui besarnya peatdapusaha ayam ras
pedaging. Pendekatan analisis selanjutnya menggunakalisis regresi linier
berganda terhadap faktor-faktor yang berpenganitadep pendapatan meliputi:
jumlah ayam yang dipelihara, jumlah ayam mati, upamen, Insentif dan biaya.
Untuk melihat prospek usaha ayam ras pedaging kedeenggunakan metode
analisis SWOT (Strenghts, Weakness, Oppurtunetessths)

Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin banyaklgh ayam ras
pedaging dipelihara/dibudidayakan, keuntungan ydipgroleh semakin besar
dan R/C ratio lebih dari 1 (satu) berarti penerimbebih besar dari pengeluaran
atau menguntungkan. Faktor-faktor yang berpengseghra signifikan terhadap
pendapatan peternak adalah Jumlah pemeliharaan a&ysetif, Biaya dan faktor
yang tidak signifikan meliputi: Jumlah ayam matmwr panen. Pola kemitraan
usaha ayam ras pedaging antara PT. Satwa Mirama Haggan peternak
mempunyai prospek baik dan layak untuk dikembangkan
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SUMMARY

Partnership Implementation and Broiler AgribusinessDevelopment Prospect
in Lumajang Region, Mohammad Tazam 051520201021, @ Pages.

Broiler is one of the chicken beef products thaé baen developing to
meet marketing demand. The need of chicken beet¢ases every year coming
with population and society welfare increasing. Moays, chicken beef is as an
alternative choice because of cheap price and st mlicken manufacture that
people like. Broiler entrepreneurship needs highest and not all people have
been breeding because of capital restricted.

To increase broiler production, the entrepreneigrsfpartnership to the
breeder in Kabupaten Lumajang and hopefully thay get benefit each other.
The partnership pattern must be signhed as memanarafuunderstanding that
consist of rights and obligations for entreprenand the breeder in one cycle
period.

The research goal is to know the total amount ef tiost beneficial
broiler and the factors that can influence incomgrovement and also the
prospect of broiler breeder in the form of parthgrs

The research is at PT Satwa Mirama Raya (SMR) madjang as chicken
beef product manufacture and some breeder pariperstmbers. The source is
from primary and secondary data that have been &fone April to July 2007
with 40 breeder (50%) samples of the total amoaninership members. Intake of
sample at random based on broiler breeding strath080 chicken are 13
breeders, chicken breeding from 6.000 — 10.000kehicare 18 breeders and >
10.000 chicken breeding are 9 breeders.

Research analysis method uses farming analysi®agprby decreasing
total expense and total acceptance and then R/©© Radlysis which is used to
know broiler breeding income. The next analysisragph is double linear
regression analysis to the factors that can intieethe income of chicken total

amount, dead chicken amount, harvesting age, custirecentive. To see the

XiX



prospect of broiler breeding in the future, SWOTtréBgths, Weakness,
Opportunities, Threats) analysis method is used.

Analysis result shows that more broiler breedingrerbenefit we can get
and R/C ratio maore than 1 (one) means acceptano®is than expense. The
factor influence significantly to breeder incometagal of broiler breeding, cost
and incentive, and non significant factor coveréa ttotal dead chicken,
harvesting age. Broiler breeding partnership pattdrPT Satwa Mirama Raya
and the breeders have good prospect and can bi®pede

XX



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sektor ekonomi wagngyerap tenaga
kerja paling besar kurang lebih 45 % dan dalam &adrisis ekonomi, pertanian
paling survive dibandingkan sektor lainnya. Krisisonomi hampir semua sektor
ekonomi mengalami pertumbuhan negatif kecuali sekirtanian dan dapat
menampung tenaga kerja yang tergusur dari sektonogki yang mengalami
kebangkrutan. Namun harus diakui bahwa sektor mpearta paling rendah
produktivitasnya dan kontribusinya terhadap pentdapaasional hanya sekitar
1,6 %. Ketahanan sektor pertanian menghadapi keksomi menyebabkan
terjadinya perubahan pola perencanaan pembangamgnsgmula industrialisasi
sebagai model pembangunan dan setelah krisis manimpndonesia,
pembangunan sektor pertanian menjadi harapan batamdpembangunan
ekonomi ( Wibowo dkk, 2004 ).

Pertumbuhan sektor pertanian mengalami jatuh bangng menarik
untuk dianalisis dan ditelusuri karena berhubungaat dengan kebijakan
pembangunan ekonomi secara umum. Pertumbuhan gektanian rata-rata 3,73
% per tahun periode 1968 — 2001 suatu angka petinambyang tidak terlalu
rendah. Periode 2001 sampai 2004 merupakan fassidiralan desentralisasi
dengan pemerintah daerah lebih leluasa melakukambikasi strategi
pemanfaatan keunggulan komparatif dan keungguiampkatif ( Arifin, 2004 ).
Menurut Martadireso dan Suyanto (2002) Pembangpedanian tidak lepas dari
perubahan lingkungan strategis yang sedang tesggerti berlakunya otonomi
daerah, peningkatan jumlah penduduk dan krisis @kan Sejalan dengan
perkembangan keadaan tersebut pembangunan pertemigepan diharapkan
mampu mencapai peningkatan pendapatan dan keseghigetani melalui usaha
agribisnis dengan produk berdaya saing tinggi s@tkelanjutan.

Pembangunan pertanian (Tanaman Pangan dan hant&uPerkebunan,
Peternakan dan Perikanan) pada hakekatnya mendbgyikgmbangnya sistim

agribisnis dan untuk mengoperasionalkannya perkendbangkan pusat-pusat



